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KATA KUNCI ABSTRAK

Pelestarian Buku Langka Penelitian ini membahas strategi pelestarian koleksi buku langka di
Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara, yang merupakan bagian penting

Koleksi Museum dari warisan budaya bangsa. Buku-buku langka ini memiliki nilai sejarah

Warisan Budaya dan intelektual tinggi yang mencerminkan perjalanan peradaban serta
) identitas nasional. Museum sebagai institusi budaya memiliki tanggung
Tantangan dalam Konservasi jawab besar dalam menjaga dan melindungi koleksi tersebut dari

kerusakan maupun kehilangan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi strategi pelestarian yang diterapkan oleh pihak
museum serta mengungkap berbagai hambatan yang dihadapi dalam
proses tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi langsung,
wawancara dengan staf museum, serta studi dokumentasi terhadap
aktivitas pelestarian. Wawancara dilakukan terhadap satu orang informan,
yaitu Herina Eliasta Ginting yang menjabat sebagai Staf Koleksi Buku.
Informan ini dipilih karena memiliki peran langsung serta pengetahuan
yang mendalam terkait proses konservasi buku langka yang dilakukan di
museum. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Huberman
dan Miles. Hasil penelitan menunjukkan bahwa museum telah
menerapkan sejumlah strategi pelestarian, seperti pengaturan suhu dan
kelembaban ruang penyimpanan, pengamanan fisik, serta tindakan
preventif terhadap potensi kerusakan. Namun, pelaksanaan strategi ini
masih menghadapi tantangan besar, terutama keterbatasan tenaga ahli
konservasi dan anggaran operasional. Oleh karena itu, dibutuhkan
peningkatan kapasitas sumber daya serta penerapan teknologi digitalisasi
guna mendukung pelestarian koleksi secara lebih efektif dan berkelanjutan.

Pelestarian Digital

KEYWORDS ABSTRACT

Rare Book Preservation This study explores the preservation strategies employed for the rare book
collection at the North Sumatra State Museum, which constitutes a vital part

Museum Collection of the nation's cultural heritage. These rare books possess significant

Cultural Heritage historical and intellectual value, reflecting the trajectory of civilization and

] the formation of national identity. As a cultural institution, the museum bears
Conservation Challenges a major responsibility to safeguard these collections from deterioration and
Digital Preservation loss. The primary aim of this research is to identify the preservation

strategies implemented by the museum and to examine the challenges
encountered during the process. A qualitative method with a descriptive
approach was used. Data were collected through direct observation,
interviews with museum staff, and documentation analysis of preservation
activities. The interview involved a single informant, Herina Eliasta Ginting,
who serves as the Rare Book Collection Officer. She was selected due to
her direct involvement and extensive knowledge of the conservation
processes conducted at the museum. Data were analyzed using the
interactive model proposed by Miles and Huberman. The findings reveal
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that the museum has implemented several preservation measures,
including regulation of temperature and humidity in storage areas, physical
security measures, and preventive maintenance to avoid potential damage.
However, the implementation of these strategies continues to face
significant challenges, particularly the limited availability of conservation
experts and operational funding. Consequently, enhancing human resource
capacity and adopting digital preservation technologies are essential to
ensure more effective and sustainable conservation of the collection.

How to Cite this Article: Shabrina, H. A., & Yusniah, Y. (2025). Strategi Museum dalam Pelestarian Koleksi Buku
Langka di Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara. Inkunabula: Journal of Library Science
and Islamic Information, 4(2). https://doi.org/10.24239/inkunabula.v4i2.3985

1. Pendahuluan

Koleksi buku langka merupakan salah satu bentuk warisan budaya yang sangat berharga. Buku-
buku ini tidak hanya mengandung informasi ilmiah, tetapi juga merekam nilai-nilai sosial dan
budaya pada masa lalu. Keberadaan buku langka menjadi bukti konkret atas jejak peradaban
manusia dari masa ke masa (Asaniyah, 2019). Buku ini menjadi rujukan utama bagi para peneliti
dalam menelusuri sejarah intelektual dan kebudayaan. Maka dari itu, buku langka memiliki
kedudukan yang penting dalam pelestarian identitas suatu bangsa (Kristina, 2020). Tanpa upaya
pelestarian yang serius, generasi mendatang bisa kehilangan akses pada pengetahuan historis
yang tak tergantikan.

Museum memiliki peran strategis sebagai institusi pelestarian warisan budaya, termasuk buku
langka (Books dkk., 2020). Sebagai lembaga teknis, museum bertanggung jawab dalam
mengelola, merawat, dan menyimpan koleksi bersejarah secara profesional. Pengelolaan koleksi
harus mengikuti standar konservasi yang ketat agar koleksi tidak rusak oleh waktu dan
lingkungan (Khairunnisa & Anggraeny, 2022). Buku langka yang disimpan di museum umumnya
bersifat unik dan tidak tersedia di tempat lain (Juwita dkk., 2020). Oleh karena itu, museum harus
menjamin keamanannya dan mencegah kerusakan atau kehilangan. Selain itu, museum juga
harus membuka akses informasi secara terbatas agar buku tersebut tetap terjaga hamun tetap
dapat diteliti.

Menurut Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi DIY, buku langka adalah buku yang
sudah tidak lagi diterbitkan (Asaniyah, 2017). Buku tersebut sulit ditemukan di pasaran karena
jumlahnya yang sangat terbatas. Koleksi ini biasanya memiliki nilai kesejarahan atau keunikan
yang tinggi, baik dari segi isi maupun bentuk fisiknya. Buku langka kerap menjadi sumber primer
dalam penelitian sejarah, sosial, maupun budaya (Jannah dkk., 2024). Keterbatasan jumlah dan
tingginya nilai informasi menjadikan buku langka sebagai objek pelestarian yang prioritas. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap definisi buku langka penting agar upaya pelestarian dapat
dilakukan secara tepat.

Buku langka memiliki karakteristik fisik dan isi yang membedakannya dari koleksi umum (Irdana
& Kumarawarman, 2018). Dari sisi fisik, buku ini bisa jadi dibuat dengan teknik manual atau
menggunakan bahan yang tidak lagi diproduksi. Contohnya adalah kertas buatan tangan, tinta
alami, atau sampul kulit asli. Dari sisi isi, buku langka sering kali memuat informasi langka yang
tidak ditemukan di dokumen modern (Fatmawati, 2017). Oleh karena itu, buku langka
digolongkan sebagai koleksi khusus dan memerlukan perlakuan istimewa. Penyimpanan dan
akses buku ini perlu diatur dengan prosedur ketat untuk menjaga keberlanjutannya.

Upaya pelestarian menjadi sangat krusial dalam mempertahankan informasi yang terkandung
dalam buku langka (Elnadi, 2021). Jika tidak dirawat, informasi berharga dalam buku tersebut
berisiko hilang karena kerusakan fisik. Kerusakan bisa terjadi karena usia bahan, lingkungan
tidak kondusif, atau penanganan yang salah. Pelestarian bertujuan menjaga kondisi buku agar
tetap dapat dibaca dan diteliti oleh generasi mendatang. Pelestarian juga mencakup tindakan
preventif, seperti pengendalian suhu dan kelembaban ruangan penyimpanan (Dayantri, 2022).
Tanpa pelestarian, buku langka akan rusak dan informasi penting yang terkandung di dalamnya
ikut hilang.
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Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara menyimpan koleksi buku langka yang sangat penting
bagi sejarah daerah dan nasional. Namun, museum ini menghadapi berbagai tantangan dalam
menjaga koleksi tersebut. Tantangan tersebut antara lain adalah usia buku yang sangat tua dan
kualitas bahan yang sudah menurun. Keterbatasan fasilitas konservasi juga menghambat
pelestarian koleksi secara maksimal. Selain itu, kondisi iklim tropis Indonesia mempercepat
proses pelapukan bahan organik seperti kertas dan kulit. Maka dari itu, museum perlu strategi
khusus untuk mengatasi tantangan pelestarian ini.

Lingkungan penyimpanan sangat memengaruhi kondisi fisik koleksi buku langka. Suhu dan
kelembaban yang tidak stabil dapat mempercepat degradasi bahan-bahan organik seperti kertas
dan kulit. Kelembaban yang tinggi dapat menyebabkan pertumbuhan jamur, sedangkan suhu
panas mempercepat proses pelapukan. Cahaya, terutama sinar ultraviolet, juga dapat merusak
tinta dan menyebabkan halaman memudar (Bondar, 2018). Oleh karena itu, lingkungan
penyimpanan harus dikendalikan secara ketat. Penggunaan alat pengontrol suhu dan
dehumidifier menjadi hal penting dalam strategi konservasi koleksi langka.

Selain faktor lingkungan, kerusakan buku langka juga terjadi akibat proses kimiawi dan biologis.
Proses oksidasi menyebabkan kertas menjadi rapuh dan berubah warna seiring waktu (Aulia &
Rachman, 2023). Selain itu, bahan perekat dan tinta juga dapat mengalami degradasi kimia yang
mempercepat kerusakan. Secara biologis, koleksi buku dapat diserang oleh serangga seperti
rayap, kutu buku, dan jamur. Mikroorganisme ini dapat merusak struktur fisik buku dan
menyebabkan hilangnya sebagian informasi (Lestari dkk., 2018). Oleh karena itu, museum perlu
menerapkan sistem pengendalian hama dan deteksi dini terhadap gejala kerusakan biologis.

Salah satu masalah mendasar dalam pelestarian koleksi buku langka adalah kurangnya tenaga
ahli. Banyak museum, termasuk Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara, belum memiliki staf
konservator yang tersertifikasi. Konservasi koleksi memerlukan keahlian teknis khusus yang
tidak bisa dilakukan oleh sembarang petugas. Proses konservasi juga melibatkan keputusan
berbasis riset, seperti pemilihan bahan dan teknik perbaikan. Tanpa keahlian ini, upaya
pelestarian berisiko menyebabkan kerusakan tambahan pada koleksi. Maka dari itu, penting bagi
museum untuk melakukan pelatihan rutin bagi staf dan bekerjasama dengan institusi pendidikan
konservasi.

Pelestarian buku langka memerlukan dukungan finansial yang tidak sedikit. Museum sering kali
harus memilih antara kebutuhan konservasi dan operasional lainnya karena keterbatasan
anggaran (Purwani, 2020). Misalnya, pembelian alat pemindai resolusi tinggi dan peralatan
konservasi hanya bisa dilakukan jika ada dukungan dana khusus. Selain itu, bahan-bahan
konservasi seperti kertas bebas asam, lem restorasi, dan alat pembersih juga relatif mahal.
Tanpa dana yang cukup, program pelestarian tidak dapat berjalan optimal. Oleh karena itu,
museum perlu menjalin kerjasama dengan pihak ketiga seperti donor, CSR perusahaan, atau
hibah pemerintah.

Mengembangkan museum sebagai destinasi wisata sejarah dapat mendukung upaya
pelestarian koleksi buku langka. Dengan menjadikan museum sebagai ruang edukatif dan
rekreatif, jumlah pengunjung dapat meningkat dan memberikan pemasukan tambahan.
Pemasukan tersebut dapat dialokasikan untuk pembiayaan konservasi dan digitalisasi koleksi.
Dayantri (2022) menunjukkan bahwa strategi promosi dan peningkatan kualitas layanan museum
mampu menarik lebih banyak pengunjung. Strategi ini juga membuka peluang kerjasama dengan
institusi pariwisata, pendidikan, dan budaya. Melalui pendekatan ini, pelestarian koleksi menjadi
lebih berkelanjutan karena ditopang oleh sistem ekonomi yang dinamis.

Penelitian Jannah (2024) tentang pelestarian naskah kuno di Museum Negeri Provinsi Sumatera
Utara memberikan wawasan penting yang bisa diterapkan pada pelestarian buku langka. Naskah
kuno dan buku langka memiliki karakteristik yang mirip, seperti bahan kertas tua dan nilai historis
yang tinggi. Strategi pelestarian yang berhasil diterapkan pada naskah kuno dapat diadaptasi
untuk koleksi buku langka, misalnya konservasi manual dan digitalisasi. Selain itu, studi tersebut
juga mengidentifikasi tantangan seperti kurangnya pendanaan dan sarana teknis. Rekomendasi
dari studi itu bisa menjadi dasar untuk menyusun kebijakan pelestarian yang lebih baik. Dengan
demikian, pengalaman dari pelestarian naskah kuno dapat memperkaya pendekatan dalam
menjaga buku langka.
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Pelestarian koleksi langka bukan tanggung jawab satu lembaga saja, tetapi memerlukan
kolaborasi antara museum, perpustakaan, dan lembaga arsip. Kolaborasi ini memungkinkan
pertukaran informasi, teknologi, dan sumber daya manusia yang saling mendukung. Institusi
seperti Perpustakaan Nasional dan Arsip Nasional telah memiliki pengalaman dalam konservasi
dan digitalisasi yang dapat dibagikan kepada museum. Menurut Lestari (2018), kolaborasi
memungkinkan pengembangan standar konservasi yang lebih luas dan konsisten antar lembaga.
Selain itu, melalui kerjasama internasional, museum juga dapat mengakses pelatihan dan
teknologi dari luar negeri. Oleh karena itu, kerja sama lintas sektor perlu ditingkatkan untuk
menghadapi tantangan pelestarian yang kompleks.

Penting bagi museum untuk membangun kesadaran masyarakat tentang pentingnya pelestarian
koleksi buku langka. Masyarakat yang paham nilai sejarah akan lebih peduli terhadap warisan
budaya. Oleh karena itu, museum perlu mengadakan program edukasi publik seperti pameran
tematik, seminar konservasi, dan pelatihan sukarelawan. Peningkatan literasi konservasi juga
harus menyasar internal museum, terutama pegawai non-teknis. Literasi ini tidak hanya
mencakup teori, tetapi juga keterampilan praktis seperti penanganan koleksi dan dokumentasi
(M. Ningrum, 2019). Dengan meningkatnya pemahaman di berbagai lapisan, upaya pelestarian
dapat dilakukan secara kolektif dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pelestarian buku langka di Museum Negeri
Provinsi Sumatera Utara serta kendala yang dihadapi dalam prosesnya. Fokus penelitian terletak
pada aspek teknis, manajerial, dan kebijakan yang memengaruhi konservasi koleksi. Diharapkan
hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pelestarian koleksi di
institusi budaya. Selain itu, temuan penelitian dapat menjadi acuan praktis bagi museum lain
yang memiliki tantangan serupa. Harapannya, museum dapat mengadopsi pendekatan
pelestarian yang lebih terstruktur, terukur, dan berkelanjutan. Penelitian ini juga diharapkan
mampu membuka jalan bagi kolaborasi antar-museum dalam pengelolaan koleksi langka di
Indonesia

2. Tinjauan Pustaka
2.1. Pelestarian Koleksi Buku Langka

Pelestarian koleksi buku langka merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen koleksi
di museum. Buku langka sering kali memiliki nilai sejarah, budaya, dan ilmiah yang sangat tinggi,
sehingga perlu penanganan khusus agar tetap terjaga kualitasnya. Menurut penelitian Ratmono
(2022), pelestarian buku langka bisa dibagi menjadi dua jenis: pelestarian fisik dan pelestarian
digital. Pelestarian fisik melibatkan perlakuan terhadap kondisi fisik buku, seperti pengendalian
suhu, kelembapan, dan pencahayaan yang sesuai, sedangkan pelestarian digital bertujuan untuk
mengarsipkan buku dalam bentuk digital untuk mengurangi risiko kerusakan.

2.2. Peran Museum dalam Pelestarian Koleksi

Museum memiliki peran sentral dalam pelestarian benda-benda bersejarah, termasuk koleksi
buku langka. Mawarningrum (2020) dalam temuan nya menyatakan bahwa museum tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penyimpanan, tetapi juga sebagai lembaga pendidikan dan penelitian.
Museum memiliki tanggung jawab dalam menjaga kelestarian objek yang ada, serta
mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya pelestarian benda bersejarah. Hal ini juga
berkaitan dengan visi museum sebagai lembaga yang mendokumentasikan dan mengarsipkan
budaya untuk generasi mendatang. Menurut Aulia & Rachman (2023), museum harus
mengembangkan berbagai strategi dalam pelestarian koleksi. Salah satunya adalah
pemeliharaan koleksi yang melibatkan kegiatan konservasi, restorasi, dan pemeliharaan berkala.
Selain itu, penerapan teknologi digital dalam mendokumentasikan koleksi juga menjadi strategi
penting, mengingat keterbatasan ruang dan biaya untuk penyimpanan koleksi fisik yang terus
berkembang.

2.3. Strategi Pelestarian Koleksi Buku Langka di Museum

Strategi pelestarian koleksi buku langka dapat dibedakan berdasarkan beberapa pendekatan
yang diterapkan oleh museum. Menurut Purwani (2020) menjelaskan bahwa museum di
Indonesia, termasuk di Sumatera Utara, mulai menerapkan sistem pengarsipan digital untuk
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mengurangi kerusakan pada koleksi buku langka. Hal ini diharapkan dapat memperpanjang usia
koleksi dan mempermudah akses bagi peneliti dan masyarakat umum. Lebih lanjut, Arnidah
(2020) menyarankan penerapan manajemen koleksi yang berbasis pada penelitian dan evaluasi
kondisi koleksi secara berkala. Ini mencakup pemeriksaan terhadap kondisi fisik buku (misalnya,
kerusakan kertas atau cetakan) dan penggunaan teknologi untuk menjaga koleksi dalam kondisi
baik. Beberapa museum juga menerapkan strategi penyimpanan koleksi dalam lemari
penyimpanan khusus yang dilengkapi dengan pengatur suhu dan kelembapan, untuk
menghindari kerusakan yang disebabkan oleh faktor lingkungan.

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan memahami secara mendalam
fenomena sosial dan budaya terkait strategi pelestarian koleksi buku langka di Museum Negeri
Provinsi Sumatera Utara. Metode ini memungkinkan peneliti mengeksplorasi pandangan,
pengalaman, serta praktik yang diterapkan oleh pengelola museum. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif dan interpretatif, yang memungkinkan analisis terhadap konteks pelestarian secara
komprehensif (Kristina, 2020). Dengan pendekatan ini, peneliti memperoleh gambaran
mendalam mengenai strategi pelestarian yang dilakukan. Penelitian ini melibatkan satu orang
informan, yaitu Herina Eliasta Ginting, yang menjabat sebagai Staf Koleksi Buku. Informan ini
dipilih karena memiliki peran langsung serta pengetahuan yang mendalam terkait proses
konservasi buku langka yang dilakukan di museum.

Proses penelitian dilakukan melalui tiga tahapan utama, yakni persiapan, pelaksanaan, dan
pelaporan. Pada tahap persiapan, peneliti menetapkan fokus masalah, menentukan lokasi
penelitian, serta melakukan observasi awal dan wawancara pendahuluan. Data dikumpulkan dari
sumber primer dan sekunder melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi, dengan
dukungan instrumen seperti pedoman wawancara dan alat perekam suara. Analisis data
mengacu pada model interaktif Huberman dan Miles, yang mencakup reduksi data, penyajian
data secara sistematis, serta penarikan kesimpulan. Untuk menjaga validitas hasil, dilakukan uji
keabsahan data dengan menekankan aspek kredibilitas, sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono
(2021), agar hasil penelitian dapat dipercaya dan sah secara ilmiah. Langkah ini memastikan
bahwa data yang diperoleh memiliki kualitas tinggi serta relevan terhadap tujuan penelitian.

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pandangan bahwa museum sebuah tempat yang membosankan hanya karena berisi benda-
benda kuno perlu diluruskan (Asaniyah, 2017). Museum justru merupakan ruang yang edukatif
dan menyenangkan, di mana pengunjung dapat memperoleh pengetahuan baru sekaligus
merasakan pengalaman belajar yang menarik. Museum tidak hanya berfungsi sebagai tempat
penyimpanan benda sejarah, tetapi juga sebagai sarana pendidikan, penelitian, dan rekreasi
yang dapat memperkaya wawasan masyarakat (Irdana & Kumarawarman, 2018; Jannah dkk.,
2024; Juwita dkk., 2020). Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan informatif, museum
mampu menjadi institusi yang mendukung peningkatan kualitas intelektual masyarakat. Pameran
koleksi bersejarah di museum tidak hanya menjadi daya tarik visual, tetapi juga berkontribusi
dalam membangun kesadaran sejarah dan budaya (Mawarningrum, 2020). Melalui eksibisi ini,
museum berperan aktif dalam mendorong terbentuknya masyarakat yang lebih sadar akan jati
diri dan akar budayanya (Elnadi, 2021; Fatmawati, 2017). Setiap benda yang dipamerkan
memiliki nilai edukatif yang mendalam, yang dapat digunakan dalam proses belajar formal
maupun nonformal. Oleh karena itu, museum seharusnya ditempatkan sebagai bagian penting
dalam sistem pendidikan nasional dan pembentukan karakter bangsa.

Sebagaimana disampaikan oleh Sustianingsih (2020), museum dapat ditemukan di hampir
seluruh negara, meskipun jumlahnya tidak merata di setiap daerah. Di Indonesia, hampir seluruh
ibu kota provinsi memiliki museum yang bertugas menyimpan benda-benda yang memiliki nilai
sejarah tinggi. Koleksi tersebut tidak hanya menjadi bukti suatu peristiwa penting, tetapi juga
mencerminkan keunikan identitas budaya lokal. Peran museum tidak terbatas pada
penyimpanan artefak, melainkan juga sebagai institusi pelestarian dan pengembangan budaya
yang memperkuat rasa kebangsaan. Museum berfungsi sebagai jembatan antara masa lalu dan
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masa kini, menghubungkan generasi sekarang dengan warisan leluhur mereka (Rifauddin &
Pratama, 2020).

Untuk menghidupkan perannya, museum mengembangkan berbagai program edukatif dan
partisipatif yang memungkinkan interaksi antara pengunjung dan koleksi. Kegiatan seperti
pameran tematik, tur berpemandu, pelatihan karya tulis ilmiah, diskusi publik, pemutaran film
edukatif, hingga program outreach menjadi bagian dari strategi pelibatan publik (Ardiansyah dkk.,
2025; Isnaini, 2024). Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara merupakan contoh institusi yang
menjalankan fungsi ini dengan baik. Didirikan sejak tahun 1954 dan berlokasi di Jalan H. M. Jhoni
No. 51 Medan, museum ini memiliki koleksi yang mencakup sejarah alam, budaya, serta
hubungan manusia dengan lingkungannya(Lestari dkk., 2018). Koleksi-koleksi tersebut tidak
hanya berperan sebagai bukti sejarah, tetapi juga sebagai penanda identitas bangsa Indonesia.

4.1. Urgensi Pelestarian Buku Langka Menjaga Warisan Intelektual

Pelestarian sebuah langkah penting dalam menjaga dan melindungi bahan pustaka, khususnya
buku-buku langka, agar kondisi fisik dan informasi yang dikandungnya tetap terjaga (Triwani dkk.,
2024). Menurut Bondar (2018), pelestarian dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab untuk
memastikan bahan pustaka tetap dapat digunakan dalam jangka waktu yang panjang, baik untuk
keperluan riset maupun kepentingan sejarah. Buku langka, karena usianya yang tua dan
jumlahnya yang terbatas, memiliki risiko tinggi terhadap kerusakan jika tidak dirawat dengan baik.
Upaya pelestarian bahan pustaka tidak hanya bertujuan untuk mempertahankan nilai informasi
yang terkandung, tetapi juga untuk menjaga estetika, keteraturan fisik, dan kemudahan dalam
proses pencarian kembali informasi. Elnadi (2021) menyatakan bahwa pelestarian memiliki
peran penting dalam melindungi koleksi dari kerusakan akibat faktor lingkungan, manusia,
maupun usia. Dalam konteks ini, buku langka membutuhkan perhatian khusus karena nilainya
yang tidak hanya terletak pada isi, tetapi juga pada aspek historis dan fisiknya.

Menurut Asaniyah (2019), pelestarian adalah bagian dari proses perawatan koleksi buku langka
agar tidak cepat mengalami kerusakan. Melalui pelestarian, akses masyarakat terhadap
informasi yang terdapat dalam koleksi tersebut tetap terjaga, meskipun buku-buku tersebut telah
berusia tua dan tidak lagi dicetak ulang. Hal ini menunjukkan bahwa pelestarian memiliki dimensi
edukatif dan kultural yang penting, terutama dalam mendukung keberlangsungan warisan
intelektual bangsa. Lebih lanjut, Alifia & Trilaksana (2022)menekankan bahwa kelangkaan buku-
buku tertentu membuat koleksi ini sangat rentan terhadap kepunahan. Tanpa adanya
pelestarian, masyarakat akan kesulitan memperoleh kembali informasi yang hanya tersedia
dalam buku-buku tersebut. Oleh karena itu, pelestarian koleksi buku langka menjadi langkah
strategis dalam menjaga agar sumber daya informasi yang bernilai historis dan ilmiah ini tetap
tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh generasi sekarang maupun yang akan datang.

4.2. Kriteria Buku Langka

Menurut buku laris karya alumnus Magister Manajemen Institut Pertanian Bogor (IPB), terdapat
beberapa kriteria yang digunakan untuk mengklasifikasikan sebuah buku sebagai langka
(Pramana, 2022). Pertama, buku yang baru diterbitkan namun dicetak dalam jumlah yang sangat
terbatas dapat langsung masuk dalam kategori langka. Kedua, buku-buku lama yang telah
berusia puluhan hingga ratusan tahun dan memiliki nilai sejarah karena keterkaitannya dengan
tokoh penting atau peristiwa signifikan masa lalu juga digolongkan sebagai buku langka. Ketiga,
buku yang dulunya sangat populer saat pertama kali diterbitkan namun kini tidak lagi dicetak
ulang turut termasuk dalam kategori ini (Sumber: www.safakmuhammad.com).

Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara juga memiliki kriteria tersendiri dalam menentukan
kelangkaan buku yang ada dalam koleksinya. Buku dianggap langka jika memiliki nilai sejarah
yang penting, baik karena isinya yang mendokumentasikan peristiwva besar maupun
keterkaitannya dengan tokoh bersejarah di wilayah Sumatera Utara. Buku-buku seperti ini sering
kali menjadi sumber referensi utama bagi para peneliti dan sejarawan, terutama jika isi buku
tersebut tidak tersedia di tempat lain. Selain itu, museum juga mengklasifikasikan buku sebagai
langka apabila buku tersebut sudah tidak lagi diterbitkan oleh penerbit aslinya, namun tetap
memiliki permintaan yang tinggi dari pengunjung dan kalangan akademis (Pradana & Setyadi,
2019). Kelangkaan semakin diperkuat jika buku tersebut hanya tersedia dalam koleksi Museum
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Negeri Provinsi Sumatera Utara, menjadikannya sebagai sumber informasi yang unik dan tidak
tergantikan dalam konteks pelestarian warisan intelektual dan budaya daerah.

“Kriteria buku yang kami kategorikan sebagai buku langka di sini adalah buku-buku yang
memiliki nilai sejarah tinggi. Selain itu, buku-buku tersebut juga biasanya sudah tidak
diterbitkan lagi, jadi cukup sulit ditemukan di tempat lain. Tapi menariknya, buku-buku ini
masih banyak dicari oleh pengunjung perpustakaan. Bahkan ada beberapa yang hanya
bisa ditemukan di Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara.”

Lebih lanjut, beliau menjelaskan mengenai contoh koleksi yang tergolong langka:

“Di Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara, ada beberapa contoh buku langka yang kami
miliki. Salah satunya adalah buku-buku monograf kebudayaan Batak. Itu mencakup
monograf kebudayaan Batak Toba, Batak Karo, Batak Mandailing, dan juga kebudayaan
Melayu. Selain itu, kami juga memiliki transkrip naskah Batak. Sebenarnya masih banyak
lagi contoh buku-buku langka yang tersimpan di museum ini.”

Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara menetapkan beberapa kriteria untuk
mengklasifikasikan buku sebagai langka dalam koleksinya. Kriteria utama meliputi buku-buku
yang memiliki nilai sejarah yang signifikan, baik karena usianya, isinya yang merekam peristiwa
penting, atau keterkaitannya dengan tokoh bersejarah Sumatera Utara. Selain itu, buku-buku
yang sudah tidak lagi diterbitkan oleh penerbitnya namun masih memiliki permintaan tinggi dari
pengunjung museum dan peneliti juga dikategorikan langka. Terakhir, status kelangkaan
semakin ditegaskan jika buku tersebut hanya dapat ditemukan di Museum Negeri Provinsi
Sumatera Utara, menjadikannya sumber informasi yang unik dan tak tergantikan.

Gambar 1
Koleksi Buku Langka dan Isi buku
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Sumber: Data Peneliti, 2025

Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara menyimpan beragam contoh buku langka yang sangat
berharga. Di antaranya adalah serangkaian buku monograf yang mendokumentasikan secara
mendalam berbagai aspek kebudayaan Batak, mencakup kekayaan tradisi dan adat istiadat dari
sub-etnis Batak Toba, Batak Karo, dan Batak Mandailing. Selain itu, museum ini juga memiliki
koleksi buku yang membahas secara khusus kebudayaan Melayu Sumatera Utara, menyoroti
sejarah, bahasa, dan tradisi masyarakat Melayu setempat. Lebih lanjut, terdapat transkrip
naskah-naskah kuno Batak yang merupakan sumber primer penting untuk memahami sejarah
dan kearifan lokal. Selain contoh-contoh spesifik ini, Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara
juga menyimpan berbagai koleksi buku langka lainnya yang memiliki nilai sejarah, budaya, atau
informasi yang unik dan sulit ditemukan di tempat lain.
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4.3. Strategi Pelestarian Koleksi Buku Langka

Dalam upaya melestarikan koleksi buku langka, museum menerapkan berbagai strategi yang
terintegrasi dan menyeluruh. Strategi-strategi ini dirancang untuk menjaga kondisi fisik buku,
melindungi koleksi dari ancaman kerusakan, serta memastikan bahwa nilai sejarah dan informasi
yang terkandung di dalamnya tetap terjaga. Secara garis besar, strategi pelestarian ini meliputi
pengelolaan lingkungan penyimpanan, pengamanan koleksi, dan pencegahan kerusakan akibat
faktor biologis, fisik, serta manusia. Setiap strategi tersebut diimplementasikan melalui langkah-
langkah konkret dan prosedur yang detail guna meminimalkan risiko kerusakan dan
memperpanjang umur simpan koleksi. Dengan pendekatan yang komprehensif ini, museum
berupaya menciptakan kondisi optimal agar buku langka dapat tetap terawat dan dapat dinikmati
oleh generasi mendatang. Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara menerapkan tiga strategi
utama dalam melestarikan koleksi buku langkanya yakni sebagai berikut:

4.3.1. Pengelolaan Lingkungan Penyimpanan

Salah satu strategi utama dalam pelestarian koleksi buku langka adalah pengelolaan lingkungan
penyimpanan yang dilakukan secara menyeluruh dan sistematis. Museum berupaya menjaga
kestabilan suhu dan kelembaban ruangan penyimpanan agar tetap dalam batas ideal yang dapat
meminimalkan risiko kerusakan fisik maupun kimia pada bahan pustaka. Dalam rangka menjaga
keutuhan dan kelestarian koleksi buku langka di Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara,
diperlukan prosedur penyimpanan yang terstandarisasi dan terkontrol secara ketat. Melalui
wawancara dengan Herina Eliasta Ginting, Staf Koleksi Buku di museum tersebut, dijelaskan
secara rinci mengenai tata cara penyimpanan yang meliputi pengaturan suhu dan kelembaban,
pengendalian kualitas udara, serta pengaturan pencahayaan guna mencegah kerusakan koleksi.
Hasil wawancara dengan Herina Eliasta Ginting, Staf Koleksi Buku di Museum Negeri Provinsi
Sumatera Utara, memperkuat temuan ini. Dalam wawancara, beliau mengungkapkan secara
langsung

“Adapun prosedur penyimpanan koleksi buku langka yang ada di Museum Negeri Provinsi
Sumatera Utara adalah sebagai berikut mulai dari pengaturan suhu, memastikan suhu dan
kelembaban ruangan tetap stabil agar koleksinya tetap dalam keadaan yang aman,
kemudian mengontrol kualitas udaranya agar tidak terkontaminasi oleh debu, jamur, dan
serangga yang bisa merusak koleksi yang ada di museum, serta mengatur pencahayaan
dengan cara menghindari paparan langsung cahaya matahari ke koleksi yang dapat
menyebabkan kerusakan koleksi”

Pengendalian suhu dan kelembaban ini sangat penting karena fluktuasi yang drastis dapat
menyebabkan kertas menjadi rapuh, tinta memudar, serta pertumbuhan jamur dan
mikroorganisme yang dapat merusak buku. Selain itu, pengaturan kualitas udara juga dilakukan
dengan teliti, termasuk pemasangan filter untuk menghilangkan partikel debu dan polutan, serta
menjaga agar udara tetap bersih dan bebas dari kontaminan. Selain pengaturan suhu,
kelembaban, dan udara, pengelolaan lingkungan juga mencakup pengaturan pencahayaan yang
tepat. Museum mengatur intensitas cahaya agar tidak berlebihan dan menghindari paparan
langsung sinar ultraviolet yang dapat mempercepat pemudaran warna dan kerusakan bahan
koleksi. Di samping itu, pembersihan rutin ruang penyimpanan dilakukan secara hati-hati untuk
menghilangkan debu dan kotoran yang menempel pada koleksi maupun lingkungan sekitarnya.
Proses ini sangat penting karena debu yang menumpuk dapat meningkatkan keasaman pada
kertas dan mempercepat degradasi koleksi. Dengan pengelolaan lingkungan yang komprehensif
ini, museum berusaha menciptakan kondisi ideal untuk pelestarian jangka panjang buku langka.

4.3.2. Pengamanan Koleksi

Strategi selanjutnya adalah pengamanan koleksi yang menitikberatkan pada langkah-langkah
preventif guna memastikan keamanan dan perlindungan koleksi buku langka dari berbagai
potensi kerusakan. Museum menerapkan sistem pengamanan yang ketat, baik secara fisik
maupun prosedural, untuk menghindari risiko kerusakan akibat tindakan manusia yang tidak
disengaja maupun sengaja. Ini termasuk pengawasan ketat terhadap akses ke koleksi,
pembatasan aktivitas yang dapat membahayakan koleksi, dan penggunaan alat pengamanan
seperti kamera pengawas dan alarm yang membantu meminimalkan kemungkinan pencurian
atau vandalisme. Hasil wawancara dengan Herina Eliasta Ginting, Staf Koleksi Buku di Museum
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Negeri Provinsi Sumatera Utara, memperkuat temuan ini. Dalam wawancara, beliau
mengungkapkan secara langsung:

“Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara sudah melakukan pelestarian koleksi buku
langka dan akan tetap melanjutkan pelestarian koleksi buku langka untuk jangka panjang
ini sehingga pencari informasi buku langka akan tetap mendapatkan informasi yang
dibutuhkan”

Selain itu, pengamanan koleksi juga mencakup perlakuan khusus terhadap buku langka selama
proses peminjaman, pemindahan, maupun pameran. Setiap aktivitas yang melibatkan koleksi
selalu diawasi dan dilakukan oleh petugas yang berkompeten agar tindakan yang dilakukan tidak
menimbulkan risiko kerusakan. Museum juga mengedepankan prosedur standar penanganan
koleksi yang ketat, termasuk penggunaan sarung tangan saat memegang buku dan pembatasan
akses langsung oleh pengunjung. Dengan langkah-langkah pengamanan yang proaktif ini,
museum berusaha mempertahankan integritas koleksi dan memastikan kelestariannya dalam
jangka waktu yang lama.

4.3.3. Pencegahan Kerusakan

Strategi ketiga dalam pelestarian koleksi adalah pencegahan kerusakan yang berasal dari faktor
biologis, fisik, maupun manusia. Pencegahan ini diwujudkan melalui berbagai tindakan
pengendalian hama dan serangga perusak yang secara rutin dilakukan, termasuk penggunaan
fumigasi untuk membasmi organisme-organisme yang berpotensi merusak bahan pustaka.
Penanganan hama ini sangat penting karena serangga seperti rayap, kutu buku, dan ngengat
dapat menyebabkan kerusakan signifikan pada kertas dan bahan organik lainnya. Fumigasi dan
metode pengendalian hama lainnya diterapkan secara hati-hati agar tidak menimbulkan efek
samping pada koleksi maupun lingkungan penyimpanan. Hasil wawancara dengan Herina
Eliasta Ginting, Staf Koleksi Buku di Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara, memperkuat
temuan ini. Dalam wawancara, beliau mengungkapkan secara langsung:

“Sejauh ini, Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara sudah melakukan restorasi ataupun
memperbaiki buku-buku, baik itu buku langka maupun buku yang tidak langka yang sudah
rusak agar tetap terjaga dan masih tetap dipergunakan oleh pengguna museum.”

Selain pencegahan biologis, museum juga berupaya meminimalkan kerusakan fisik akibat
benturan, tekanan, atau perlakuan tidak tepat dari manusia. Untuk itu, langkah preventif
dilakukan dengan pengaturan tata letak koleksi yang ergonomis agar tidak terjadi tekanan
berlebih pada buku, serta pelatihan dan edukasi kepada pengguna koleksi mengenai cara-cara
yang benar dan hati-hati saat melihat dan membuka buku langka. Edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran pengunjung dan staf agar menjaga koleksi dengan baik, menghindari
tindakan yang dapat merusak fisik buku, dan memahami nilai penting dari setiap koleksi yang
ada di museum. Dengan pendekatan pencegahan yang holistik ini, museum berkomitmen
menjaga koleksi tetap utuh dan lestari untuk jangka panjang.

Dalam mengatasi berbagai tantangan yang mengancam keberlangsungan koleksi buku langka,
seperti kerusakan akibat usia, kondisi lingkungan yang kurang ideal, serta serangan hama,
Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara secara proaktif menerapkan strategi konservasi dan
perawatan koleksi buku langka yang komprehensif dan terencana dengan baik. Namun,
tantangan utama yang signifikan dalam upaya pelestarian berharga ini adalah keterbatasan
sumber daya manusia yang memiliki kompetensi khusus di bidang konservasi buku dan
anggaran yang memadai untuk mendukung implementasi strategi tersebut secara efektif dan
berkelanjutan.

Guna semakin memperkuat upaya pelestarian koleksi berharganya di masa depan, Museum
Negeri Provinsi Sumatera Utara telah menyusun rencana strategis yang terarah dan inovatif.
Salah satu rencana utama yang saat ini menjadi fokus dan sedang diupayakan secara intensif
adalah melaksanakan digitalisasi secara menyeluruh terhadap koleksi buku langka yang dimiliki
museum. Inisiatif digitalisasi ini diharapkan dapat mempermudah aksesibilitas informasi bagi
para peneliti dan masyarakat luas, sekaligus berfungsi sebagai langkah preventif untuk
melindungi fisik buku-buku langka dari kerusakan akibat penanganan langsung yang berlebihan
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4.4. Prosedur Penyimpanan Koleksi Buku Langka

Ruang penyimpanan yang dirancang dan dikelola dengan baik memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga kelangsungan fisik koleksi pustaka, terutama koleksi buku langka yang
sangat rentan terhadap berbagai bentuk kerusakan. Menurut Aulia & Rachman (2023), penataan
ruang penyimpanan yang tidak tepat dapat mengakibatkan berbagai permasalahan serius,
seperti pertumbuhan jamur akibat kelembaban tinggi, kebocoran air yang dapat merusak kertas
dan tinta, serta risiko kebakaran yang disebabkan oleh arus pendek listrik. Semua potensi
bahaya ini menuntut adanya sistem penyimpanan yang tidak hanya aman, tetapi juga dirancang
secara menyeluruh dan berbasis pada prinsip konservasi yang teruiji.

Dalam konteks ini, Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara telah mengembangkan dan
menerapkan prosedur penyimpanan koleksi buku langka secara terintegrasi dan komprehensif.
Prosedur ini tidak hanya mencakup aspek teknis penyimpanan fisik semata, tetapi juga
memperhatikan kondisi lingkungan ruangan secara menyeluruh untuk memastikan bahwa
koleksi tetap berada dalam kondisi yang stabil dan aman sepanjang waktu. Pengelolaan
lingkungan penyimpanan dimulai dengan pengendalian suhu, kelembaban, kualitas udara, dan
pencahayaan, yang semuanya merupakan faktor krusial dalam pelestarian bahan pustaka
berbasis kertas (Riski, 2021). Dengan pengendalian lingkungan yang ketat ini, museum
berupaya meminimalkan risiko kerusakan akibat faktor eksternal, sekaligus memperpanjang usia
simpan koleksi agar tetap dapat diakses oleh generasi mendatang.

4.4.1. Stabilitas Suhu dan Kelembaban

Stabilitas suhu dan kelembaban merupakan faktor utama dalam menjaga kondisi fisik koleksi
buku langka agar tetap terpelihara dengan baik. Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara secara
konsisten mengontrol suhu dan kelembaban ruangan penyimpanan dengan pemantauan harian
untuk menghindari dampak buruk seperti pelapukan, pertumbuhan jamur, atau perubahan
bentuk bahan koleksi akibat fluktuasi suhu yang ekstrem. Saat ini, sekitar 75% koleksi telah
masuk ke ruang penyimpanan ber-AC berstandar konservasi yang dilengkapi dengan perangkat
pengatur suhu serta humidifier dan dehumidifier untuk menjaga kondisi mikroklimat yang ideal.
Sebanyak satu staf khusus secara rutin terlibat dalam pemantauan suhu dan kelembaban
koleksi, memastikan bahwa parameter-parameter iklim ruangan berada dalam batas aman setiap
hari. Seperti dijelaskan oleh Ningrum (2019), suhu yang tinggi cenderung membuat udara
menjadi lebih kering, sedangkan suhu rendah menyebabkan udara lebih lembap; kedua kondisi
ekstrem ini sangat merugikan koleksi.

Pentingnya menjaga kestabilan suhu dan kelembaban ini juga ditegaskan oleh Aulia & Rachman
(2023), bahwa penyimpanan yang tidak sesuai dapat menyebabkan kerusakan serius seperti
kertas menjadi rapuh, tinta memudar, dan bahan perekat menjadi tidak stabil. Oleh karena itu,
sistem pengendalian iklim mikro di ruang penyimpanan tidak hanya dilakukan dengan perangkat
teknis tetapi juga didukung oleh jadwal pemantauan berkala yang dilakukan setiap hari oleh staf
khusus, guna memastikan semua parameter tetap berada dalam batas ideal. Penerapan sistem
pengendalian ini tidak hanya mencegah kerusakan jangka pendek tetapi juga memperpanjang
usia simpan koleksi secara signifikan, sehingga koleksi buku langka tetap dapat diakses oleh
generasi mendatang dan terjaga kelestariannya sesuai standar konservasi.

4.4.2. Pengendalian Kualitas Udara

Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara juga menaruh perhatian besar pada kualitas udara di
ruang penyimpanan sebagai bagian dari strategi pelestarian koleksi. Udara yang tercemar oleh
debu, polutan kimia, atau mikroorganisme dapat berdampak buruk terhadap kondisi fisik buku.
Oleh karena itu, sistem filtrasi udara diterapkan untuk menyaring partikel halus yang dapat
menggores permukaan kertas atau menyebabkan perubahan kimiawi pada bahan pustaka. Debu
yang menumpuk juga dapat menjadi medium berkembangnya jamur dan bakteri, yang secara
perlahan namun pasti merusak integritas fisik koleksi. Proses ini diperkuat oleh langkah
pembersihan berkala serta pemeriksaan kualitas udara yang dilakukan oleh staf museum.

Tak kalah penting, museum juga mengantisipasi ancaman dari biota perusak seperti serangga
(kutu buku, rayap, ngengat) dan hewan pengerat (tikus), yang dikenal sangat merusak koleksi
berbahan organic (Sustianingsih, 2020). Pencegahan dilakukan melalui pemantauan rutin,
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pemasangan perangkap, serta penggunaan bahan pengusir alami dan non-toksik untuk menjaga
keamanan koleksi tanpa membahayakan lingkungan penyimpanan. Penanganan ini bersifat
preventif sekaligus responsif, artinya tidak hanya mengatasi gangguan yang muncul tetapi juga
mencegah potensi ancaman sebelum terjadi. Dengan sistem pengendalian udara yang efektif,
museum dapat menjaga keutuhan koleksi dari kerusakan yang disebabkan oleh kontaminasi
lingkungan.

4.4.3. Pengaturan Pencahayaan

Cahaya, terutama yang berasal dari sinar matahari langsung dan lampu buatan dengan
intensitas tinggi, merupakan ancaman serius bagi koleksi buku langka. Museum Negeri Provinsi
Sumatera Utara menyadari bahwa paparan cahaya, terutama yang mengandung radiasi
ultraviolet (UV), dapat mempercepat pemudaran tinta, kerapuhan kertas, serta kerusakan pada
sampul dan perekat buku. Oleh karena itu, museum menerapkan sistem pencahayaan yang
dikendalikan secara ketat, termasuk penggunaan lampu dengan tingkat radiasi rendah dan
pemasangan filter UV pada jendela serta lampu. Intensitas cahaya diatur agar tetap dalam
ambang aman untuk koleksi, dan pencahayaan hanya dinyalakan saat diperlukan, seperti ketika
staf melakukan perawatan atau pengunjung sedang melihat koleksi dalam konteks pameran
terbatas.

Pengaruh panjang gelombang cahaya terhadap koleksi tidak bisa dianggap remeh. Semakin
pendek gelombangnya dan semakin lama durasi paparan, maka semakin besar potensi
kerusakan yang ditimbulkan terhadap bahan pustaka. Oleh karena itu, penempatan koleksi
disesuaikan dengan arah masuk cahaya, serta ditambah dengan penutup atau pelindung cahaya
jika diperlukan. Langkah-langkah ini dirancang untuk menciptakan kondisi ideal bagi
penyimpanan jangka panjang buku langka, memastikan bahwa nilai informasi dan estetika yang
terkandung di dalamnya tetap terjaga (Hidayati & Marintan, 2024). Dengan sistem pencahayaan
yang aman dan terkontrol, museum menunjukkan komitmennya dalam menjaga koleksi dari
degradasi visual dan struktural akibat paparan cahaya.

Dengan penerapan prosedur yang terintegrasi dan detail ini, Museum Negeri Provinsi Sumatera
Utara berupaya secara maksimal untuk melindungi dan melestarikan koleksi buku langkanya dari
berbagai faktor perusak fisik dan lingkungan.

4.5. Konservasi Fisik Koleksi Buku Langka

Khairunnisa dan Anggraeny (2022) mendefinisikan konservasi sebagai upaya pelestarian,
pemeliharaan, atau perlindungan suatu hal agar tetap ada dan terhindar dari kerusakan demi
keberlanjutannya di masa depan. Sejalan dengan prosedur penyimpanan yang ketat, Museum
Negeri Provinsi Sumatera Utara juga menerapkan prosedur konservasi fisik yang komprehensif
untuk menjaga kondisi koleksi buku langka. Proses ini melibatkan beberapa tahapan sistematis:

4.5.1. Survei Kondisi Koleksi dan Lingkungan

Tahap pertama dalam pelestarian buku langka adalah melakukan survei menyeluruh terhadap
kondisi fisik masing-masing koleksi. Pemeriksaan ini sangat detail dan meliputi berbagai aspek
penting, seperti kondisi kertas yang mungkin sudah rapuh atau berubah warna, kualitas
penjilidan yang mungkin longgar atau rusak, serta ilustrasi atau elemen tambahan yang rentan
terhadap kerusakan. Selain itu, pemeriksaan juga fokus pada adanya kerusakan fisik seperti
sobekan, noda, dan tanda-tanda serangan serangga yang dapat mengancam kelestarian koleksi
(Alifia & Trilaksana, 2022; Prasetyo, 2019). Survei ini tidak hanya terbatas pada koleksi buku itu
sendiri, tetapi juga mencakup kondisi lingkungan penyimpanan. Faktor-faktor seperti suhu,
kelembaban, dan tingkat pencahayaan dipantau secara teliti untuk mengidentifikasi risiko-risiko
yang bisa menyebabkan kerusakan di masa depan.

Pengawasan lingkungan yang komprehensif sangat penting untuk memastikan bahwa koleksi
tetap berada dalam kondisi yang aman. Suhu dan kelembaban yang tidak stabil dapat
mempercepat proses degradasi bahan organik dalam buku, sementara pencahayaan yang
berlebihan dapat menyebabkan pemudaran warna dan kerapuhan kertas. Oleh karena itu, survei
ini menjadi dasar untuk menentukan langkah-langkah pelestarian yang tepat dan mencegah
kerusakan yang lebih parah. Informasi yang diperoleh dari survei juga menjadi bahan evaluasi
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berkala untuk menyesuaikan prosedur penyimpanan dan perawatan koleksi, sehingga upaya
pelestarian bisa dilakukan secara berkelanjutan dan efekiif.

4.5.2. Pembersihan Koleksi

Setelah kondisi koleksi dan lingkungan penyimpanan dianalisis, tahap berikutnya adalah
melakukan pembersihan pada koleksi buku langka dengan metode yang aman agar tidak
menimbulkan kerusakan tambahan. Saat ini, pembersihan dilakukan menggunakan kuas halus
untuk menghilangkan debu dari permukaan buku serta penyedot debu berdaya rendah yang
membantu membersihkan partikel kecil di sela-sela halaman atau penjilidan (Ardiansyah dkk.,
2025; Isnaini, 2024). Selain itu, bahan pembersih khusus yang tidak bersifat abrasif atau kimiawi
diaplikasikan secara selektif sesuai dengan jenis material buku agar proses pembersihan tetap
efektif dan aman. Namun, meskipun metode ini cukup standar, evaluasi terhadap efektivitasnya
menunjukkan bahwa kuas dan vakum berdaya rendah mungkin kurang optimal dalam mengatasi
debu halus mikroskopis yang sangat sulit dihilangkan dengan teknik manual semacam ini. Hal
ini menimbulkan kebutuhan untuk meninjau kembali strategi pembersihan dan
mempertimbangkan teknologi tambahan, seperti filtrasi udara HEPA atau pembersihan
ultrasonik, guna memastikan perlindungan maksimal terhadap koleksi.

Debu dan kotoran yang menempel pada koleksi dapat mempercepat kerusakan fisik dan kimiawi,
terutama jika kondisi lingkungan lembap. Fatmawati (2017) menyoroti bahwa debu tidak hanya
mudah tersebar di ruang penyimpanan, tetapi juga dapat meningkatkan keasaman permukaan
kertas sehingga menyebabkan kertas menjadi rapuh. Selain itu, apabila debu menempel pada
bahan pustaka di lingkungan dengan kelembaban tinggi, noda permanen yang sulit dihilangkan
dapat terbentuk, merusak estetika dan nilai sejarah buku. Pembersihan rutin dan pengendalian
kualitas udara di ruang penyimpanan menjadi langkah penting untuk mencegah penumpukan
kontaminan yang berpotensi merusak koleksi. Namun, mengingat tantangan debu halus
mikroskopis tersebut, perlu adanya evaluasi dan pembaruan prosedur pembersihan secara
berkala agar metode yang digunakan dapat lebih efektif dan sesuai dengan perkembangan
teknologi konservasi terkini.

4.5.3. Tindakan Konservasi dan Perbaikan

Buku langka yang ditemukan mengalami kerusakan selama survei kemudian mendapatkan
penanganan konservasi yang sesuai dengan tingkat kerusakannya. Perbaikan yang dilakukan
dapat bervariasi, mulai dari tindakan sederhana seperti menambal sobekan kecil pada halaman
kertas, memperkuat penijilidan yang longgar, hingga perawatan yang lebih kompleks dan spesifik
yang memerlukan keahlian profesional. Setiap tindakan konservasi ini bertujuan untuk
memulihkan dan menjaga keutuhan fisik buku agar dapat bertahan lebih lama tanpa kehilangan
nilai informasinya. Selain itu, konservasi juga memperhatikan aspek estetika dan historis agar
koleksi tetap dapat dinikmati secara visual oleh para peneliti dan pengunjung museum.

Dokumentasi yang teliti menjadi bagian penting dari proses konservasi ini. Setiap langkah
perbaikan dicatat secara rinci, termasuk metode dan bahan yang digunakan, sehingga proses
konservasi dapat dipertanggungjawabkan dan menjadi referensi untuk tindakan selanjutnya.
Pendokumentasian ini juga memungkinkan museum untuk memonitor perkembangan kondisi
koleksi setelah perawatan serta merencanakan tindakan pemeliharaan berikutnya secara lebih
tepat dan terstruktur. Dengan cara ini, konservasi tidak hanya bersifat reaktif, tetapi juga menjadi
bagian dari manajemen koleksi yang berkelanjutan dan profesional.

4.5.4. Penempatan Akhir dalam Kondisi Terkendali

Setelah melalui proses pembersihan dan konservasi, koleksi buku langka ditempatkan kembali
ke ruang penyimpanan yang telah disiapkan dengan kondisi lingkungan yang optimal.
Pengaturan suhu dan kelembaban di ruang penyimpanan dijaga agar tetap stabil dalam rentang
yang ideal, karena kestabilan lingkungan ini sangat penting untuk mencegah terjadinya
degradasi lebih lanjut. Selain itu, pencahayaan juga disesuaikan dengan intensitas rendah dan
bebas dari paparan sinar ultraviolet langsung, yang diketahui dapat menyebabkan pemudaran
warna dan kerusakan bahan buku. Semua upaya ini bertujuan menciptakan lingkungan yang
paling kondusif untuk pelestarian jangka panjang koleksi.
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Penataan fisik koleksi di rak penyimpanan juga menjadi perhatian utama dalam fase ini. Buku-
buku diatur sedemikian rupa agar tidak mengalami tekanan atau gesekan yang berlebihan,
sehingga menghindari deformasi atau kerusakan mekanis akibat penumpukan atau penataan
yang tidak tepat. Penggunaan rak yang sesuai dan sistem penyimpanan yang ergonomis
membantu menjaga bentuk dan kualitas buku agar tetap utuh. Dengan menempatkan koleksi
dalam kondisi yang terkendali secara menyeluruh, museum memastikan bahwa nilai historis,
estetika, dan informasi yang terkandung dalam buku langka dapat terjaga dan tetap dapat
diakses dalam jangka waktu yang lama.

Melalui tahapan-tahapan konservasi fisik yang terstruktur ini, Museum Negeri Provinsi Sumatera
Utara menunjukkan komitmennya dalam merawat dan melestarikan warisan intelektual yang
terkandung dalam koleksi buku langkanya agar tetap terjaga untuk generasi mendatang.

4.6. Kendala dalam Pelestarian Koleksi Buku Langka

Museum mengalami beberapa kendala signifikan dalam melestarikan koleksi buku langkanya.
Kendala-kendala tersebut meliputi: pertama, salah satu kendala signifikan yang dihadapi adalah
keterbatasan jumlah sumber daya manusia yang memiliki keahlian khusus dan mendalam di
bidang konservasi preventif, kuratif, serta pengelolaan koleksi buku langka secara profesional,
yang meliputi pemahaman tentang teknik preservasi, penanganan material kuno, identifikasi
kerusakan, dan manajemen lingkungan penyimpanan yang optimal. Kedua, keterbatasan
anggaran yang dialokasikan secara khusus untuk kegiatan pelestarian koleksi, termasuk
perawatan rutin, tindakan perbaikan dan restorasi yang diperlukan, serta pengadaan fasilitas
penyimpanan yang memenuhi standar konservasi modern dan memadai, menjadi kendala serius
dalam menjaga kondisi fisik dan nilai informasi buku-buku langka tersebut untuk generasi
mendatang. Ketiga, keterbatasan ruang penyimpanan yang tersedia dan belum sepenuhnya
memenuhi standar lingkungan yang optimal, terutama dalam hal pengaturan suhu yang stabil,
tingkat kelembaban yang terkontrol, dan intensitas pencahayaan yang sesuai, menjadi tantangan
signifikan dalam upaya memastikan kondisi fisik buku-buku langka tetap terjaga dengan baik
dalam jangka panjang dan mencegah kerusakan yang disebabkan oleh faktor-faktor lingkungan.
Hasil wawancara dengan Herina Eliasta Ginting, Staf Koleksi Buku di Museum Negeri Provinsi
Sumatera Utara, memperkuat temuan ini. Dalam wawancara, beliau mengungkapkan secara
langsung:

“lya, jadi kalau bicara soal kendala, memang ada beberapa hal yang cukup menjadi
tantangan bagi kami di museum. Yang pertama tentu saja adalah keterbatasan sumber
daya. Baik itu sumber daya manusia dalam arti tenaga kerja yang punya pengetahuan dan
keahlian khusus dalam konservasi maupun dari segi anggaran. Kami juga menghadapi
keterbatasan ruang penyimpanan yang ideal untuk buku-buku langka. Ruang yang ada
sekarang belum sepenuhnya memenuhi standar konservasi, seperti suhu dan kelembapan
yang stabil.”

Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara saat ini menghadapi kendala yang cukup serius dalam
upaya pelestarian koleksi buku langkanya yang berharga, terutama disebabkan oleh ketiadaan
tenaga ahli konservasi internal yang memiliki kompetensi dan kualifikasi yang memadai. Situasi
ini secara langsung berdampak pada ketidakmampuan museum untuk melaksanakan tindakan
konservasi preventif dan kuratif yang tepat dan profesional terhadap buku-buku langka yang
menjadi asetnya, sehingga meningkatkan risiko kerusakan dan penurunan nilai informasi koleksi
tersebut dari waktu ke waktu. Hingga saat ini, di Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara, belum
terdapat program pelatihan atau peningkatan kapasitas staf yang terstruktur dan dilaksanakan
secara rutin yang secara khusus berfokus pada praktik pelestarian koleksi buku langka.
Akibatnya, pengetahuan dan keterampilan staf yang bertugas dalam penanganan, perawatan,
dan konservasi buku-buku berharga ini kemungkinan masih terbatas pada praktik-praktik dasar,
yang berpotensi meningkatkan risiko kerusakan dan penurunan kondisi jangka panjang koleksi
buku langka yang sangat bernilai tersebut.

Sebagai wujud tanggung jawab terhadap warisan budaya dan intelektual bangsa, Museum
Negeri Provinsi Sumatera Utara telah dan akan terus menunjukkan komitmen yang kuat dan
berkelanjutan dalam melaksanakan upaya pelestarian koleksi buku langkanya untuk jangka
panjang. Upaya berkelanjutan ini memiliki tujuan mulia, yaitu memastikan bahwa para pencari
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informasi, akademisi, peneliti, dan masyarakat luas yang memiliki minat terhadap buku-buku
langka akan tetap dapat mengakses sumber daya pengetahuan yang mereka butuhkan di masa
depan. Dengan demikian, nilai sejarah, informasi yang terkandung di dalamnya, serta artefak
budaya yang tak ternilai harganya ini akan tetap terjaga dengan baik dan dapat terus dipelajari
serta dimanfaatkan oleh generasi-generasi mendatang di Sumatera Utara dan Indonesia secara
keseluruhan.

5. Kesimpulan

Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara telah menetapkan kriteria khusus dalam
mengidentifikasi koleksi buku langka yang memiliki nilai sejarah tinggi dan eksklusif, yang tidak
hanya bernilai bagi pengunjung dan peneliti, tetapi juga sangat penting untuk pelestarian budaya
daerah. Melalui penerapan prosedur konservasi yang ketat, termasuk pengaturan lingkungan
penyimpanan yang mengendalikan suhu, kelembaban, kualitas udara, serta pencahayaan yang
sesuai, museum ini mampu menjaga kondisi fisik koleksi dengan baik. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan ilmu konservasi bahan pustaka langka, dengan
menyajikan praktik terbaik dan mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam proses
pelestarian, terutama dalam konteks budaya dan geografis Sumatera Utara. Hal ini memperkaya
literatur konservasi sekaligus menjadi referensi berharga bagi institusi lain yang memiliki koleksi
serupa di wilayah Indonesia maupun kawasan sejenis.

Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara menghadapi kendala signifikan berupa keterbatasan
tenaga ahli di bidang konservasi dan digitalisasi serta minimnya anggaran, komitmen untuk
melakukan pelestarian secara menyeluruh tetap terjaga. Strategi yang diterapkan mencakup
pengelolaan lingkungan penyimpanan secara optimal, pengamanan koleksi, serta perlindungan
dari berbagai faktor kerusakan baik biologis, fisik, maupun manusia. Implikasi praktis dari
penelitian ini menekankan pentingnya penguatan kapasitas sumber daya manusia dan
peningkatan pendanaan sebagai syarat utama keberhasilan pelestarian koleksi langka. Selain
itu, digitalisasi koleksi direncanakan sebagai langkah strategis untuk memperluas akses publik
dan peneliti, sekaligus menjadi metode pelestarian jangka panjang yang dapat mengurangi risiko
kerusakan fisik pada koleksi asli. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan
manfaat bagi Museum Negeri Provinsi Sumatera Utara secara khusus, tetapi juga menyajikan
model dan pelajaran berharga bagi institusi serupa dalam upaya pelestarian koleksi langka yang
berkelanjutan di Indonesia dan di tingkat global.
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